BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
kesimpulan yang dapat diambil atas bahwa pengelolaan yang
dilakukan koperasi mina muara sejahtera melakukan kegiatan
dalam lingkungan masyrakat dengan tujuan untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat nelayan, yang berlandaskan dengan
kekeluargaan, kemudian ruang lingkup koperasi hanya pada
tempat pelelangan ikan, fokus manajerial nya sangat sempit.

Sedangkan dampak yang diberikan koperasi melalui unit
TPl kepada pedagang ikan terbantu secara meringankan beban
modal, adapun dalam meningkatkan pendapatan dari mekanisme
yang dibuat seperti bakul baru atau bakul tidak tetap, dalam
kategori luar orang Binuangeun, diawasi dengan ketat jika ingin
melakukan lelang, sehingga para pedagang yang menggunakan
motor, untuk mengecer ke rumah-rumah bisa beli kepada para
bakul. Terlepas dari itu pengelolaan TPl Binuangeun, kurang
begitu efektif untuk meningkatkan pendapatan pedagang ikan,
bahkan pedagang ikan atau bakul, tidak mendapatkan feedback
dari retribusi yang dibebankan kepada para bakul, hanya saja para
bakul terbantu oleh kebijakan koperasi, yang membolehkan para
bakul untuk ikut melelang dan tidak langsung bayar, bisa
melakukan pembayaran setelah ikan terjual. Kemudian ada yang

kurang efektif antara pengorganisasian, dimana komunikasi atau
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jalur koordinasi dan alur instruksi yang kurang optimal, akhirnya,
terus terjadi kesalah pahaman baik dengan para bakul dan petugas
pengelolaan TPI Binuangeun. Selanjutnya pada sisi controlling
yang kurang maksimal juga, yang mengakibatkan segala rencana

yang sudah dibuat tidak bisa berjalan secara maksimal.

B. Saran

Dalam meningkatkan pendapatan pedagang ikan,
seharusnya koperasi harus membuat program juga, seperti apa
yang dilakukan bentuk kerjasama dengan para nelayan.

Kemudian koperasi harus mendorong masyarakat Desa
Muara harus bisa memanfaatkan potensi yang ada di Binuangeun
supaya bisa mengembangkan produksi ikan TPl Binuangeun,
dengan kesadaran masyarakat serta harus didukung oleh lahan
yang bisa digunakan untuk mengembangkan objek Pengelolaan
TPI Binuangeun.

harus bisa kerjasama dengan investor dalam
memanfaatkan sumber daya alam semaksimal mungkin untuk
mengembangkan TPl Binuangeun supaya bisa bersaing dengan
TPl yang lain dan bisa menarik menumbuhkan perekonomian

masyarakat pesisir.



